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ABSTRAK

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KEBIJAKAN IRAN TENTANG
PEMBERIAN KOMPENSASI KEPADA PENDONOR ORGAN GINJAL

Endah Fahrunnisa

Menurut Majma’ Al Figh Al Islami yang merupakan anak cabang dari
Organisasi Kerjasama Islam (OKI) masalah pemberian kompensasi, hadiah dan
sebagainya masih dalam Ijtihad. Hal ini karena adanya kemungkinan menciptakan
celah transaksi jual-beli. Namun di Iran yang merupakan negara dengan mayoritas
muslim, telah melegalkan dan mendukung pemberian kompensasi kepada pendonor
organ khususnya ginjal, baik berasal dari pemerintah maupun dari penerima donor
organ. Penelitian ini berfokus pada pandangan Islam tentang pemberian
kompensasi kepada pendonor organ yang dilegalkan di Iran dengan menjawab
pertanyaan : Bagaimana analisis hukum islam terhadap praktik donor ginjal dengan
kompensasi yang dilakukan di Iran? Dari sudut pandang hukum islam, apakah
praktik donor ginjal dengan kompensasi yang di lakukan di Iran dapat digolongkan
menjadi praktik jual beli ? Dalam menjawab pertanyaan peneliti menggunakan
metode penelitian kepustakaan atau library research dan teknik analisis deskriptif
kualitatif, dimana data yang telah dikumpulkan akan dijelaskan, diuraikan dan
dibandingkan untuk kemudian ditarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kebijakan Iran dalam memberi kompensasi kepada pendonor organ ginjal
dapat menarik minat pendonor dengan motivasi ekonomi untuk mendapatkan
keuntungan dari uang kompensasi dan berpotensi menciptakan mafsadat berupa
budaya transaksi jual-beli organ tubuh manusia. Dalam tinjauan hukum Islam
melakukan praktek jual beli dan donor organ untuk mencari keuntungan komersial
diharamkan. Kemudian, pemberian kompensasi kepada pendonor organ di Iran,
khususnya kompensasi dari pihak penerima donor merupakan bentuk transaksi jual-
beli secara konvensional namun merupakan akad jual-beli yang dinilai batal dalam
hukum Islam karena adanya syarat yang tidak terpenuh dari objek transaksi dan ada
larangan dari mayoritas ulama terkait memperjual-belikan organ tubuh manusia.

Kata Kunci : Jual-beli, Kompensasi, Donor Organ, Iran
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ABSTRACT

ANALYSIS OF ISLAMIC LAW ON IRAN'S POLICY REGARDING
COMPENSATION TO DONOR OF KIDNEY ORGAN

Endah Fahrunnisa

Majma 'Al Figh Al Islami as a subsidiary of the Organization of Islamic
Cooperation (OIC) states that the issue of compensation, gifts and so on is still in Ijtihad
by considering the possibility of creating a space for buying and selling transactions.
However, Iran as a Muslim-majority country, has legalized and supported the provision
of compensation to organ donors, especially kidneys, both from the government and
from organ donor recipients. The focus of this study is on the Islamic perspective about
compensation to organ donors legalized in Iran by answering the following questions:
How is the analysis of Islamic law on the practice of kidney donors with compensation
carried out in Iran? From the point of view of Islamic law, can the practice of donating
kidney with compensation as carried out in Iran be classified as a buying and selling
practice? In answering the questions the researcher used library research method and
qualitative descriptive analysis technique in which the data collected were explained,
described and compared before drawing conclusions. The results of this research
showed that Iran's policy of compensating kidney organ donors can attract donors with
economic motivation to benefit from the compensation money and have the potential
to create mafsadat in the form of a culture of buying and selling the human organs. In
the perspective of Islamic law, the practice of buying and selling organs and donating
organs for commercial purpose is prohibited. Meanwhile, the provision of
compensation to organ donors in Iran, especially compensation from the donor
recipient is a form of conventional buying and selling transactions but a buying and
selling contract is considered invalid in Islamic law in view of the incomplete
requirements of the object of the transaction and the prohibition of the majority of
Ulama related to the trade of human organs.

Keywords: Buying and selling, Compensation, Organ Donation, Iran

April 22, 2022
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated

by a Center for International Language and Cultural Studies of
Islamic University of Indonesia
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Figh merupakan sistem hukum Islam yang selalu mengalami proses
pembaharuan dari zaman ke zaman dan pembaharuan tersebut dilakukan
untuk menghadapi kehidupan modern dan ilmu pengetahuan. Terkadang
dijumpai beberapa permasalahan yang sedikit atau bahkan tidak sama sekali
dijelaskan oleh sumber-sumber utama Al-Qur’an dan hadits, seperti hukum
donor dan transplantasi organ tubuh yang mengharuskan para ulama dan
cendikiawan muslim untuk mencari solusi agar selaras dengan syariah
namun juga memberi kemaslahatan bagi umat.*

Pada masa kenabian, permasalahan donor organ tubuh manusia
belum dialami umat sehingga tidak ditemukan dalil dari Al-Qur’an atau
hadis yang secara jelas membahas masalah ini. Namun Nabi Muhammad

Saw pernah bersabda :

P <
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Artinya : Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Saw, beliau bersabda : “Tidaklah
Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan akan menurunkan pula obat

untuk penyakit tersebut” (H.R. Bukhari)?

! Ahmad Natour dan Shammai Fishman, “Islamic Sunni Mainstream Opinions on
Compensation to Unrelated Live Organ Donors,” Rambam Maimonides Medical Journal, 2011.
2 Achmad Sunarto, Terjemah Sahih Bukhari, jilid. 7 (Semarang: Asy-Syifa’, 1993), 474.



Mencari metode pengobatan baru dan menerapkannya kepada yang
membutuhkan sangatlah dianjurkan terlebih lagi jika terbukti berhasil.
Mencari pengobatan bukan hanya tanggung jawab individu namun juga
tanggung jawab bersama. Baik itu para dokter, para ilmuwa maupun negara
harus bekerjasama untuk menemukan suatu metode pengobatan.?

Membicarakan soal pengobatan, sampai saat ini masih begitu
banyak perdebatan antara ulama mengenai beberapa metode pengobatan
moderen, seperti donor dan transplantasi organ tubuh manusia. Bahkan
sampai saat ini masih sering terjadi perbedaan pendapat antar ulama.
Negara-negara mayoritas muslim pun cenderung sangat berhati-hati dalam
membuat kebijakan yang menyangkut praktik donor dan transplantasi organ
tubuh manusia.

Sebagian besar negara dengan mayoritas penduduk muslim lebib
memprioritaskan pengambilan donor dari donor kadaver dibanding dari
donor hidup. Hal ini karena mempertimbangkan keselamatan dari pendonor
hidup, dikhawatirkan pendonor justru mengalami kemelaratan setelah
mendonorkan salah satu organnya. Seperti jika ginjal pendonor suatu hari
tidak berfungsi, maka ia akan sulit untuk di tolong. Jadi sama halnya
menghilangkan penyakit pada resipen (penerima donor) dengan cara
menimbulkan penyakit baru pada pendonor. Ini tidak sesuai dengan kaidah

hukum Islam :*

3 S Aksoy, “A Critical Approach to the Current Understanding of Islamic Scholars on
Using Cadaver Organs without Prior Permission.,” Bioethics 15, no. 5-6 (Oktober 2001): 461-472.

4 Muhammad Ali Hasan, Masa’il Fighiyyah Al-hadihsah (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), 123.
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“Suatu Kemudharatan tidak boleh dihilangkan dengan kemudharatan
lainnya ™

Dalam banyak kasus seperti gagal ginjal maupun penyakit jantung
kronis, transplantasi adalah jalan satu-satunya untuk mencapai kesembuhan.
Namun sayangnya jumlah permintaan praktik transplantasi tidak sebanding
dengan jumlah organ donor yang masuk. Hal ini membuat pemerintahan
setiap negara memutar otak agar daftar tunggu pasien setidaknya bisa
dikurangi.

Iran mungkin salah satu negara yang paling cepat memecahkan
permasalahan ini. Terbukti dengan lahirnya kebijakan tentang donor dan
transplantasi pada tahun 2000, diikuti pengesahan peraturan pelaksanaan
pada tahun 2002. Nampak jelas bagaimana iran begitu serius dalam
menangani lonjakan permintaan donor dan transplantasi di negaranya. Hal
ini membuat Iran sukses menghapus daftar tunggu transplantasi organ dan
justru menciptakan daftar tunggu bagi para pendonor organ. Sampai pada
tahun 2011, Iran termasuk dalam jajaran negara paling aktif dalam
transplantasi organ khususnya ginjal di seluruh dunia.®

Adapun cara yang membuat Iran sukses mengendalikan lalu lintas
donor dan transplantasi dalam negeri adalah adanya kebijakan kontroversial

berupa melegalkan pemberian kompensasi kepada pendonor ginjal. Dilansir

41.

> Nashr Farid dan Abdul Aziz, Qawa’id Fighiyyah (Jakarta: Amzah, 2019), 20.
& Ahad J Ghods, “The History of Organ Donation and Transplantation in Iran” (2014): 38—



dari portal berita online Citralndonesia.com dengan judul artikel Wikipedia
. Iran Contoh Baik Perdagangan Organ Tubuh, dalam artikel tersebut
menuliskan bahwa Iran adalah satu-satunya negara yang memiliki
kemungkinan besar untuk mengadakan transaksi jual beli organ secara legal.
Sebuah artikel di Clinical Journal of the American Society of Nephrology
mencatat bahwa model Iran telah menghindari banyak masalah yang terkait
perdagangan organ. Bahkan dalam artikel ini menyarankan agar
mengadopsi model transpantasi Iran yang dianggap mumpuni.’

Setelah menelusurin lebih lanjut, didapati cukup banyak penelitian
yang membahas mengenai model transplantasi Iran yang kontroversi. Salah
satu yang paling terkenal adalah hasil penelitian Sigrid fry-Revere dalam
bukunya yang berjudul ‘The Kidney Sellers : A Journey of Discovery in
Iran’. Dalam seminarnya yang dilakukan pada tahun 2014 dan
dipublikasikan lewat kanal Youtube The Cato Intitute, Sigrid berkata :
What first thing iran did was legalized it which made it safe, normalized
proses and they are started to regulate it to make sure that donors get their
money, recipients get people who are tested and werent sick with AIDS or
malaria like what happens on the black market.®
Terjemah : “Iran melegalkannya (pemberian kompensasi) yang membuat
aman dinormalisasi prosesnya dan mereka (pemerintah) mulai mengatur
untuk memastikan bahwa pendonor mendapatkan uangnya dan penerima

mendapatkan donor yang bebas HIV, Aids, Malaria seperti yang terjadi di
pasar gelap....”

7 Citra Indonesia, “Wikipedia : Iran Contoh Baik Perdagangan Organ Tubuh,” Cintra
Indonesia, dikutip dari https://citraindonesia.com/wikipedia-iran-contoh-baik-perdagangan-organ-
tubuh/. Diakses pada hari Kamis 6 Januari 2022, pukul 10.30 WIB

& Blair Gwaltney, The Kidney Sellers: A Journey of Discovery in Iran - Featuring the author
Sigrid Fry-Revere - (Amerika Serikat: The Cato Institute Youtube Channel, 2014),
https://www.youtube.com/watch?v=Xy1BBjeU60Q&t=315s. Diakses tanggal 20 Maret 2022 pukul
22.30.



Pemberian sejumlah kompensasi dan jaminan kesehatan adalah
jurus jitu Iran dalam menarik masyarakat untuk berpartisipasi dalam
pendonoran organ. Meskipun terdengar cukup kontroversi dan bertentangan
dengan sejumlah ulama di seluruh dunia, nyatanya kebijakan ini merupakan
pengaruh dari ulama Syi’ah terkemuka sekaligus tokoh revolusi Islam di
Iran, Ayatullah Khomeini.®

Hingga saat ini praktik donor dengan jaminan pemberian
kompensasi seakan menjadi budaya dikalangan masyarakat Iran. Namun
tentunya alasan berpartisipasi dalam aksi kemanusiaan ini telah
terkontaminasi dengan unsur komersial. Disamping segala fasilitas pra dan
pasca transplantasi yang ditanggung pemerintah, (sudah termasuk jaminan
kesehatan), setidaknya seorang pendonor akan mendapat uang sebesar
$1200 secara langsung dan dalam beberapa kasus pendonor secara legal
mendapat kompensasi tambahan dari pihak penerima.®

Dilihat dari uraian latar belakang diatas, dimana ditengah berbagai
negara berusaha keras memnuhi kebutuhan organ dan negara mayoritas
muslim yang masih memperdebatkan pengambilan organ dari donor hidup
dan pemberian kompensasi, Iran telah memiliki sistemnya sendiri dalam
mengatur distribusi dan pemenuhan kebutuhan donor organ. Untuk itu,
penulis tertarik melakukan penelitian mengenai pemberian kompensasi

untuk pendonor hidup organ ginjal di Iran namun dikaji berdasar hukum

% Farzaneh Zahedj, Iraj Fazel, dan Bagher Larijani, “An Overview of Organ Transplantation
in Iran over Three Decades : With Special Focus on Renal Transplantation,” no. March (2009).
10 Special Disease Centre, “Kidneys” 334, no. March (2007): 6-9.



Islam beraliran Suni. Dengan demikian penulis berniat membahas masalah
dengan judul penelitian : Analisis Hukum Islam Terhadap Kebijakan Iran

Tentang Pemberian Kompensasi Kepada Pendonor Ginjal.

B. Rumusan Masalah
Merujuk dari pemaparan yang dikemukakan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang ditemukan penulis adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik donor ginjal dengan
kompensasi yang dilakukan di Iran?
2. Dari sudut pandang hukum Islam, apakah praktik donor ginjal dengan
kompensasi yang di lakukan di Iran dapat digolongkan menjadi praktik

jual beli ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah pemberian kompensasi kepada pendonor
organ, sebagimana yang dilakukan Iran sudah sesuai dengan hukum
Islam atau justru bertentangan.

2. Untuk mengetahui apakah praktik donor dengan adanya jaminan

kompensasi berupa uang dapat menjadi praktik jual beli.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis



Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk
pengembangan dan pendalaman ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang hukum Islam yang terus berkembang. Disamping itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi untuk
penelitian serupa di masa mendatang.
2. Secara Praktisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
pengetahuan kepada masyarakat, khususnya para pihak yang memiliki
kaitan dengan praktik pendonoran organ maupun para pihak pembuat

kebijakan.

E. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, terdapat lima bab dimana setiap babnya
memiliki fokus pembahasan masing-masing. Berikut sistematika dalam
penulisan skripsi ini :

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang menjadi
belakang penelitian dan memuat rumusan masalah, tujuan penelitian dan
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan penelitian.

Bab kedua, berisi kajian pustaka yaitu penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan dengan pembahasan penelitian dan bab ini juga
terdapat landasan teori yang akan dipakai dalam penelitian. Untuk
penelitian ini teori yang dibutuhkan peneliti adalah teori yang berhubungan
dengan donor dan transplantasi ginjal ditinjau dari hukum islam, jual beli

dan kompensasi dalam islam.



Bab ketiga, berisi metode penelitian yang akan dipakai sepanjang
proses penelitian dan terdiri dari jenis penelitian, pendekatan penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Bab keempat, berisi inti dari penelitian itu sendiri yang memuat hasil
dan pembahasan penelitian. Dalam penelitian ini pembahasan akan berisi
beberapa sub-bab sebagai berikut : sejarah dan model transplantasi organ di
Iran, dilanjutkan dengan pembahasan tinjauan hukum islam terhadap
pemberian kompensasi kepada pendonor organ di Iran dan diakhiri dengan
pembahasan pemberian kompensasi bagi pendonor organ di Iran menurut
ketentuan jual-beli dalam islam.

Bab kelima, merupkan penutup yang diisi dengan kesimpulan
penelitian yang menjawab rumusan masalah dan saran atau rekomendasi

bagi peneliti selanjtnya.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai topik penelitian ini,
penulis telah melakukan penelusuran penelitian terkait judul yang relevan.
Penelusuran ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesamaan bahasan
penelitian, dan menjadi pembuktian bahwa topik bahasan penelitian ini
orisinil. Disamping itu, penelusuran penelitian sebelumnya juga membantu
penulis dalam menyelesaikan penelitian.

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, belum ditemukan
penelitian tentang analisis hukum islam terhadap praktik donor ginjal
dengan jaminan uang kompensasi yang dilakukan di Iran. Selain itu,
ditemukkan beberapa penelitian yang cukup relevan dengan pembahasan
penulis, diantaranya :

Dhanar (2020), “ Hukum Pemberian Kompensasi Kepada Pendonor
Organ Tubuh Manusia : Studi Perbandingan Antara Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 38 Tahun 2016, Fatwa Majelis Ulama Indonesia, dan Dar
al-‘Ifia’ al-Misriyyah. Penelitian ini membandingkan tiga kebijakan
mengenai pemberian kompensasi pada pendonor organ. Dengan tujuan
mengetahui pertimbangan hukum positif dan hukum islam mengenai Hak
Asasi Manusia pada praktik Transplantasi organ tubuh. Hasil dari penelitian

ini menunjukan bahwa Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 38 tahun 2016
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mengatur pemberian kompensasi kepada pendonor dalam bentuk
asuransi  kesehatan, yang dimaksudkan untuk memenuhi hak asasi
pendonor.™

Natour, A dan Fishman, S. (2011), “Islamic Sunni Mainstream
Opinions On Compensation To Unrelated Live Organ Donors”. Penelitian
ini membahas mengenai pandangan para ulama Islam Sunni tentang
pemberian kompensasi kepada pendonor organ. Sebagian ada yang
melarangnya namun ada juga yang membolehkannya dengan menganggap
pemberian kompensasi itu sebagai Ikramiyya atau hadiah.*?

Ahmad (2018), “Jual Beli Organ Dalam Pasal 64 UU No.33 Tahun
2009 Tentang Kesehatan Menurut Maqasid Syariah Jasser Auda” Isi dalam
penelitian ini menjelaskan mengenai latar belakang adanya Pasal 64 UU
No.33 Tahun 2009 Tentang Kesehatan yang berfokus pada pembahasan jual
beli organ dalam undang-undang tersebut. Kemudian jelaskan juga
bagaimana pandangan magasid sariah Jasser Auda mengenai praktik jual
beli organ tubuh manusia.*®

Tober, D.M. (2007), “Kidneys And Controversies In The Islamic
Republic Of Iran : The Case Of Organ Sale”. Dalam penelitian ini

menjelaskan mulai dari latar belakang munculnya kebijakan pemberian

11 Dhanar Zulfikar A,“Hukum Pemberian Kompensasi Kepada Pendonor Organ Tubuh
Manusa : Studi Perbandingan anatar Peraturan Menteri Nomor 38 Tahun 2016, Fatwa Majelis Ulama
Indonesia dan Fatwa Dar al- ‘Ifta’ al-Misriyyah” Skripsi, Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2020.

12 Natour dan Fishman, “Islamic Sunni Mainstream Opinions on Compensation to
Unrelated Live Organ Donors.”

13 Ahmad Sibawai,*“Jual Beli Organ Dalam Pasal 64 UU No.33 Tahun 2009 Tentang
Kesehatan Menurut Magasid Syariah Jasser Auda” Tesis, Yogyakarta : Universitas Islam Indonesia,
2018.
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kompensasi kepada pendonor dan bagaimana para pimpinan ulama Syi’ah
di Iran memberikan tanggapan dan fatwanya. Penelitian ini juga
menjelaskan dampak negatif dan dampak positif dari pemberian
kompensasi kepada pendonor di Iran.*

Ghotib, N (2013), “The Ethics Of Organ Transplantation In The
Islamic Republic Of Iran”. Penelitian ini memaparkan bagaimana fatwa
Islam Syi’ah sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat Iran terhadap
donor dan transplantasi organ. Penelitian ini juga menjelaskan bagaimana
kebijakan pemberian kompensasi mempengaruhi motivasi masyarakat
untuk melakukan pendonoran organ, di samping atas dasar kemanusian
namun juga pengaruh dari ekonomi mereka.*

Potter, J (2015), “Does The Iranian Model Of Kidney Donation
Compensation Work as an Ethical Global Model ?”. Penelitian ini
membahas hampir secara keseluruhan mengenai model donor dan
transplantasi organ di Iran yang selama ini dianggap cukup sukses dalam
memenuhi target kebutuhan dalam negeri. Penelitian ini berfokus pada
pendapat global menilai model donor dan transplantasi organ Iran yang unik
dimana pemerintah turut andil dalam pengelolaan dan pengawasan serta

adanya kompensasi resmi dari pemerintah bagi para pendonor. Penelitian

14 Diane M Tober, “Kidneys and Controversies in the Islamic Republic of Iran : The Case
of Organ Sale ?” 13, no. 3 (2002): 151-170.

1> Nader Ghotbi, “The ethics of reproductive medicine in the Islamic Republic of Iran,”
Eubios Journal of Asian and International Bioethics 23 (Januari 1, 2013).
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ini juga menyajikan data atas kekurangan dan kelebihan model Iran, serta
dampaknya bagi negara itu sendiri.*

Haswir (2011), “Hukum Mendonorkan Dan Mentransplantasi
Anggota Tubuh Dalam Islam”. Dalam penelitian ini penulis berfokus pada
pembahasan hukum donasi dan transplantasi organ manusia dalam yang
dilihat dari aspek ibadah, muamalah dan jinayah, dan kemudian dianalisis
secara teknis dengan nalar ta’lili dan istishlahi. Penulis juga membahas
mengenai faktor-faktor yang membuat donor dan transplantasi organ
menjadi bermasalah.?’

Sari Ratna Suminar (2015), “Aspek Hukum Dan Figih Tentang
Transaksi Organ Tubuh Untuk Organ Transplantasi Organ Tubuh
Manusia”. Pembahasan dalam jurnal ini, peneliti memfokuskan pada
praktik transaksi jual beli organ tubuh yang belakangan sering terjadi akibat
desakan ekonomi. Pembahasan mengenai praktik ini diambil dari sudut
pandang hukum perdata dan hukum islam. Dalam penelitian ini menemukan
baik hukum perdata maupun hukum islam sama-sama menggap bahwa
tubuh manusia bukanlah objek yang bisa diperjual belikan.®

Desi Widya A (2014), “Perjanjian Antara Pendonor Dan Pasien
Yang Membutuhkan Ginjal Untuk Transplantasi : Analisis Pasal 64

HukumUndang-Undang Republik Indonesia No0.36 Tahun 2009 Tentang

16 Jordan Potter, “Does the Iranian model of kidney donation compensation work as an
ethical global model?,” Online Journal of Health Ethics 11, no. 1 (2015).

17 Haswir Haswir, “Hukum Mendonorkan Dan Mentransplantasi Anggota Tubuh Dalam
Islam,” Al-Fikra : Jurnal Ilmiah Keislaman 10 (Agustus 1, 2017): 272.

18 Sri Ratna Suminari, “Aspek Hukum Dan Fiqih Tentang Transplantasi Tubuh Untuk
Transplantasi Organ Tubuh Manusia.,” Syiar Hukum 12 (2010): 33-48.
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Kesehatan. Penelitian ini membahas bagaimana legalitas perjanjian antara
pendonor dengan penerima donor terkait pemberian sejumlah kompensasi
kepada pendonor. Penelitian ini juga membahas sejauh mana pasal 64 dalam
UU No. 36 Tahun 2009 dapat memberi perlindungan hukum bagi pendonor
maupun penerima.*

Zhafir Aiman (2019), “Transplantasi Organ Tubuh Manusia Untuk
Kepentingan Medis Menurut Perspektif Islam : Studi Perbandingan Analisis
Metode Istinbath Dari Pendapat Syaikh Abdul Qadim Zallum Dan Syekh
Yusuf  Al-Qardhawi”. Dalam penelitian ini menjelaskan dan
membandingkan pendapat Syaikh Abdul Qadim Zallum dengan Syaikh
Yusuf Al-Qardhawi mengenai transplantasi organ tubuh manusia untuk
kepentingan medis, baik yang diambil dari pendonor hidup maupun yang
telah dinyatakan mati. Hasil dari penelitian ini menyatakan Syekh Yusuf Al-
Qardhawi membolehkan praktik donor organ tubuh namun harus memenuhi
syarat tertentu. Sedangkan Syeikh Abdul Zallum mengharamkan donor

organ dengan alasan dapat membahayakan si pendonornya.?

B. Landasdan Teori
Dalam menggali dan menganalisis pokok-pokok masalah yang ada

didalam penelitian ini, penulis mengambil beberapa pokok dan inti teori

19 Desie Widya Aristantie, “Kesehatan, Perjanjian Antara pendonor dan Pasien yang
Membutuhkan ‘Ginjal’untuk Transplantasi: Analisa Terhadap Undang-Undang Republik Indonesia
No 36 Tahun 2009 Tentang” (Universitas Brawijaya, 2014).

20 Zhafir Aiman, “Transplantasi Organ Tubuh Manusia Untuk Kepentingan Medis Menurut
Islam: Studi Perbandingan Analisis Metode Istinbat Dari Pendapat Syeikh Abdul Zallum Dan
Syeikh Yusuf Al-Qardawi,” 2019.
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sebagai kajian teori penelitian. Hal ini dilakukan sebagai acuan dalam
penelitian untuk menggali, menemukan dan mengembangkan informasi
tentang : Analisis Hukum Islam Terhadap Kebijakan Iran Tentang

Pemberian Kompensasi Kepada Pendonor Ginjal.

1. Donor dan Transplantasi Ginjal

Menurut kamus besar bahasa indonesia, secara bahasa kata donor
memiliki arti “Penderma” atau “Pemberi Sumbangan”.?! Secara istilah
donor memiliki arti tindakan seseorang secara sukarela untuk memberikan
jaringan organ mereka untuk digunakan pada tubuh lain.?2 Misalkan
jaringan organ berupa ginjal.

Sebagaimana yang kita tahu, erat kaitannya antara donor organ
dengan transplantasi organ. Transplantasi organ ialah praktik pemindahan
organ tubuh yang sudah tidak sehat atau sudah tidak berfungsi . meskipun
telah menjalani prosedur medis biasa dan harapan hidup si penderita sangat
kecil. Organ tubuh yang rusak akan digantikan dengan organ tubuh yang
sehat dan masih berfungsi dengan baik.*

Sedangkan menurut asal katanya, transplantasi berasal dari bahasa

Inggris yaitu transplantation yang berarti “to take up and plant to another

21 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), 364.

22 W.A . Newman Dorland, Kamus Kedokteran Dorland, alih bahasa. Hartanto Huriawati
Dkk, Dorland's lllustrated Medical Dictionary. edisi. 31 (Jakarta: ECG, 2012), 659.

2 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah : Kapita Selekta Hukum Islam (Jakarta: CV. Haji
Masagung, 1993), 84.
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yang” dalam bahasa Indonesia berarti “mengambil dan menanamkan pada
tempat lain. Transplantasi juga disebut pencangkokan.

Pada dasarnya transplantasi adalah upaya medis untuk melepaskan
manusia kelainan secara biologi atau menderita penyakit suatu yang
menyebabkan kerusakan pada suatu organ, jaringan atau sel. Tujuan dari
transplantasi itu sendiri adalah menyembuhkan suatu penyakit seperti
rusaknya jantung, ginjal dsb. Namun ada juga transplantasi yang bertujuan
untuk memulihkan fungsi suatu organ, jaringan atau sel yang rusak atau
mengalami kelainan akan tetapi bukan kesakitan biologi, seperti bibir
sumbing.?

Sementara Ginjal sendiri merupakan organ tubuh yang berfungsi
mengatur keseimbangan air dalam tubuh, mengatur konsentrasi garam
dalam darah, mengatur keseimbangan asam basa pada darah, mengatur
ekskresi bahan buangan dan kelebihan garam pada tubuh. Ginjal terletak
pada dinding posterior, di daerah lumbal di sebelah kanan dan Kiri tulang
belakang. Apabila terjadi kerusakan pada ginjal dapat mengakibatkan

berbagai penyakit seperti bahkan sampai kematian.?

24 Nyoman Suswati, “Aspek Yuridis Transplantasi Organ Dalam Hubungannya Dengan
UU Kesehatan,” Kertha Patrik : Majalah llmiah Fakultas Hukum UNUD (Bali, 1994), 258.

% Chuzaimah dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta:
PT.Pustaka, 1995), 69.

26 Mahjuddin, Masailul Fighiyah : Berbagai kasus yang dihadapi Hukum Islam Masa Kini
(Jakarta: Kalam Mulia Jakarta, 1990), 125.
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2. Hukum Donor dan Transplantasi Organ Dalam Islam
Donor dan transplantasi organ tubuh manusia merupakan salah satu
masalah yang tidak ditemukan pembahasanya didalam Al-Qur’an maupun
hadis. Sehingga penemuan hukumnya melalui jalur ijtihad para ulama. Oleh
karena itu, sering kali ditemukan perbedaan pendapat dalam menyikapi

masalah ini. Akan tetapi dalam sabda Rasulullah Saw :

a\

Jt¥es ad Jsfu Jurujmmws,}\dc AE W 2 5k g 3E
(@l oly)) 3l &

Artinya : Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Saw, beliau bersabda : “Tidaklah
Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan akan menurunkan pula obat
untuk penyakit tersebut” (H.R. Bukhari)?’

Dari hadis inilah sebagian ulama berpendapat bahwa donor organ
sebagai salah upaya pengobatan sebagaimana yang disabdakan Rasulullah
Saw dan sebagai bentuk perlindungan jiwa raga.

Donor organ sendiri umumnya ada 2 tipe donor organ, dan setiap

tipenya memiliki ketetapan hukum yang berbeda-beda.?®

a. Donor dari orang yang masih hidup
lalah organ yang berasal dari pendonor hidup yang sehat dan pada dasarnya
organ yang didonorkan diperuntukan bagi seorang yang memiliki hubungan
keluarga dengan penerima. Namun seiring berkembangnya zaman dan

jumlah permintaan donor organ yang terus meningkat, sudah banyak

27 Sunarto, Terjemah Sahth Bukhari, 7:474.
2 Hasan, Masa il Fighiyyah Al-hadihs$ah, 122.
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ditemukan praktik transplantasi organ manusia dari donor hidup non
keluarga.
Dalam Islam donor yang berasal dari orang hidup diharamkan secara

syariat, dengan dalih berdasarkan firman Allah Swt :
Gt &4 d sty S8 ) St i Y5 o i o 1348

“Dan berikanlah hartamu di jalan Allah Swt, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri dalam kebinasaan dan berbuat baiklah.
Sesungguhnya, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”
(al-Bagarah : 195)?°

Ayat ini juga mengingatkan agar manusia tidak merusak sesuatu
yang akan berakibat fatal bagi dirinya meskipun perbuatan itu dengan tujuan
kemanusiaan. Para ulama yang mengharamkan praktik donor dan
transplantasi dengan alasan dapat mengundang mudharat kepada pendonor
yang dapat berakibat pada kematian. Hal ini sesuai dengan kaidah Islam

yang berbunyi :%

Sy g ¥ g
“Suatu Kemudharatan tidak boleh dihilangkan dengan kemudharatan

lainnya 3!

C;\;p,&? q, Pe r“‘“ RS

>

29 Tim Penerjemah Al-Qur’an UIL, Al-Qu an dan Tafsir (Yogyakarta: Ull Press, 1991), 52.
30 Zuhdi, Masail Fighiyah : Kapita Selekta Hukum Islam, 86-87.
31 Nashr Farid dan Abdul Aziz, Qawaid Fighiyyah, 20.
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“Menghindari  kerusakan lebih diutamakan daripada mengambil
kemaslahatan %

Namun ada sebagian ulama telah sepakat membolehkan mengambil
donor dari orang hidup apabila dalam keadaan darurat dan mendesak serta
tidak membahayakan pendonor. Seperti Syekh Yusuf Al-Qardhawi yang
berpendapat, bahwa tubuh manusia adalah sebagian dari harta. Meskipun
tubuh adalah titipan Allah Swt, manusia telah diberikan wewenang untuk
menggunakan dan memanfaatkannya selayaknya harta.>* Namun pada

hakikatnya harta tetaplah milik Allah Swt, sebagaimana firman-Nya dalam

Al-Qur’an surah An-Nur ayat 33 :

’ 20, o ~_1f 8P 6w . pos o s oedols O 62 saEE oETE o 1L
153,50 Vg 2500 Gl AT JB (3 (A5 s (s SRS O 145180 18]

“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka
dengan karunia-Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki
menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian
kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan
berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-

Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu

32 |bid., 21.
33 Yusuf Qardhawi, Hadyul Islam Fatawi Mu asirah, alih bahasa. As’ad Yasin, Fatwa-
Fatwa Kontemporer, jilid. 2 (Jakarta: Gema Insani, 1995), 575.
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untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi.
Barangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa.” (Q.S An-Nur
1 33) %

Berangkat dari ayat ini, Yusuf Al-Qardhawi membolehkan adanya
praktik donor dan transplantasi tubuh manusia. Menurutnya, mendonorkan
atau mendermakan sebagian tubuh manusia kepada orang Yyang
membutuhkan sama seperti kebolehan manusia memberikan sebagian
hartanya kepada orang lain.®

Akan tetapi, mendonorkan tubuh ada batasannya. Tidak seperti
memberikan atau membelanjakan harta yang diperbolehkan seluruhnya.
Mendonorkan atau mendermakan anggota tubuh hanya boleh apabila itu
tidak menimbulkan kesengsaraan kepada pendonor itu sendiri. Hal ini sesuai
dengan kaidah hukum islam sebelumnya.

Donor dari orang yang telah meninggal.

lalah donor organ yang berasal dari orang yang telah meninggal
dunia. Mayoritas ulama lebih merekomendasikan mengambil donor tipe ini,
karena dinilai tidak menimbulkan mudharat untuk siapa pun. Namun perlu

diingat diperbolehkan mengambil organnya jika mayit sebelum meninggal

34 U, Al-Qu’an dan Tafsir, 627.
35 Qardhawi, Hadyul Islam Fatawi Mu’asirah, 2:759.
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telah mengizinkan dan pihak keluarga mengizinkan. Adapun yang menjadi

dasar kesepakatan ini adalah Surah al-Ma‘idah ayat 32 :®

L % f}}ﬂ e}i/-/ ° g7 z 2z O /o/ﬂ—/ai’f P /ei 3o e . s 7
< dag B Ao s 00 el TS wist as w01 g8 GG
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“«“

arena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan
sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara
mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat
kerusakan dimuka bumi.” (Q.S al-Ma‘idah : 32) ¥

Ayat ini menunjukan bagaimana agama Islam sangat menghargai
dan mendukung tindakan kemanusiaan seperti donor dan transplantasi
organ, terlebih lagi demi menyelamatkan nyawa seseorang. Mayoritas
ulama sepakat telah membolehkannya, dan memandang seorang yang

memberikan organnya setelah meninggal sebagai suatu amalan.3®

% Natour dan Fishman, “Islamic Sunni Mainstream Opinions on Compensation to
Unrelated Live Organ Donors,” 3.

37U, Al-Qu’an dan Tafsir, 197.

38 Zuhdi, Masail Fighiyah : Kapita Selekta Hukum Islam, 88.
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Namun sebagian ulama yang mengharamkan transplantasi organ
berpendapat, bahwa mendonorkan maupun menjual organ tubuh
diharamkan secara mutlak meskipun donor berasal dari orang yang sudah
meninggal. Menurut Syeikh Muhammad Mutawalla As-Sya’rawi, hal ini
didasari atas kemuliaan manusia yang diberikan Allah Swt dan tubuh
manusia bukanlah hak milik manusia secara keseluruhan, namun manusia
justru diamanahkan untuk menjaganya dengan baik.

Sebagaimana Allah berfirman dalam surah Al-Isra’ ayat 70 :
A e bl ol o i s o il sl g s 3
“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak adam, dan Kami
angkat mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang
baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.” (Q.S.Al-lsra : 70) %

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, Ayat ini dimaksudkan bahwa Allah Swt
memberitahukan tentang pemuliaan-Nya kepada anak-anak Adam, dan
bahwa Allah Swt telah menciptakan mereka dalam bentuk yang paling baik
dan sempurna. Allah Swt juga menjadikan pendengaran, penglihatan dan
hati untuk manusia dan dengan semua itu manusia dapat mengerti dan
memperoleh banyak manfaat. Sehingga, manusia dapat membedakan antara

segala sesuatu dan dapat mengenal kegunaan, manfaat serta bahaya bagi

3% U, Al-Qu’an dan Tafsir, 509.



22

urusan agama maupun dunia.®® Secara tidak langsung ayat diatas
menunjukan bahwa Allah Swt menghormati dan memuliakan manusia, baik
saat ia hidup maupun saat ia meninggal dunia.

Dan sabda Rasulullah Saw :

2

G o288 el e sn8 s oy e Joo b 02 08 1206 e 2
Artinya : Dari Aisyah, dia berkata, Rasulullah Saw bersabda
“Sesungguhnya memecahkan tulang mayat, sama seperti memecahkan
tulangnya sewaktu hidup” (H.R Ibn Majah)*

Mengenai hadits diatas, menurut Ali Hasan, perbuatan tersebut
menjadi haram apabila dilakukan dengan unsur merusak ataupun menghina
jenazah. Akan tetapi pencangkokan organ tubuh adalah perbuatan mulia
demi kemaslahatan dan membantu orang, dengan kata lain sama sekali tidak
ada unsur penghinaan.*?

Meskipun tubuh dipandang sebagai titipan seumur hidup dari Allah
Swt dan kepemilikan manusia bersifat sementara, pendapat sebagian besar

ahli hukum menekankan bahwa menyelamatkan pihak yang hidup perlu

yang. Pendapat ini juga ada dalam materi Syekh Yusuf Al-Qardhawi.*?

40 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Taysir Al-‘aliy al-gadir li |khtisar tafsir ibn Katsir, alih
bahasa. Drs. Syihabuddin, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Gema Insani, 2012), 81.

4 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Sahih Sunan Ibn Majah, alin bahasa. Taufig Ahmad
Abdunahman, Shahih Sunan Ibnu Majah, jilid. 2 (Jakarta: Pustaka Azam, 2007), 62.

42 Hasan, Masa'il Fighiyyah Al-hadihs$ah, 125.

4 Natour dan Fishman, “Islamic Sunni Mainstream Opinions on Compensation to
Unrelated Live Organ Donors,” 3.
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3. Kompensasi

Kompensasi adalah segala bentuk upah, hadiah, bonus dan
pemberian  lainnya yang diberikan seorang atasan  kepada
bawahan,karyawan maupun pekerja dalam suatu perusahaan atas prestasi
yang dicapai. Akan tetapi kompensasi juga diberikan secara pribadi sebagai
bentuk balas jasa kepada seseorang.** Menurut Wearther dan Davis,
kompensasi ialah sesuatu yang diterima pekerja sebagai tukaran atas jasa
atau kontribusinya pada organisasi.** Dalam artian yang luas kompensasi
memiliki arti imbalan yang diberikan kepada seseorang atas rasa terima
kasih.* Kompensasi juga bisa diartikan sebagai bentuk penghargaan kepada

seseorang yang dianggap telah berjasa.*’
4. Jual Beli Dalam Islam
Jual beli dalam istilag fikih disebut @J\ (al-bai’) yang berarti
menjual, menukar dan mengganti sesuatu dengan sesuatu.*® Secara

etimologi, jual beli diartikan :

e tendl oo A

“Menukar sesuatu dengan sesuatu’*

44 Hariandja, Manajemen Sumber Daya (Jakarta: Grasindo, 2002), 244.

4 William B Wearther dan Keith Davis, Human Resource & Personnel Management
(Singapore: Mc Graw-Hill, Inc, 2001), 56.

46 Bambang Swasto, Manajemen Sumber Daya Manusia (Malang: UB Press, 2011), 90.

47 Mutiara S Panggabean, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bogor: Ghalia, 2002), 112.

48 Gemalan Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2005),
101.

49 Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 67.
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Secara bahasa jual-beli berarti “mengambil dan memberikan
sesuatu”° Sedangkan secara Terminologi berarti menukar barang dengan
barang atau barang dengan uang dan melepaskan hak miliknya kepada orang
lain atas dasar saling melupakan.>* Menurut Imam An-Nawawi dalam Al-
Majmu’ Syarah Al-Muhadzab, yang dikutip dari Ahmad Idris, dalam Figih
Asy-syafi’iyah, mengatakan jual-beli adalah “tukar menukar dengan harta
secara kepemilikan”.>* Menurut Zuhaili Wahbah, jual beli atau al-bai’
berarti proses tukar barang dengan barang.>?

Pada dasarnya jual beli adalah aktivitas ekonomi yang hukumnya

boleh sebagaimana firman Allah Swt dalam surah al-Bagarah ayat 275 :

» Sleid abisngg @id) 200 S Y
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah

0 Abu Malik Kamal, Sahih Figh Sunnah, ed. Khairul Amru Harahap dan Dkk (Jakarta:
Pustaka Azam, 2007), 418.

1 Ahmad Idris, Figh Al-Syafi Tyah (Jakarta: Karya Indah, 1986). 5

52 1bid., 5.

53 Wahbah Zuhaili, Figh al-Isiami wa Adillatuhu, alih bahasa. Abdul Hayyie Al-Kattani,
Figih Islam Wa Adillatuhu, jilid. 5 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 25.
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diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”
(Q.S. Al-Bagarah : 275)%

Nabi Muhammad Saw juga pernah bersabda dalam hadis yang diriwayatkan

oleh Imam Bazzar yang berbunyi :

-0

SR Jwvx,jmmdu@i\ O 4% B0 o oy o5 86, 5
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Dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a. bahwa Rasulullah pernah ditanya : Pekerjaan
apakah yang paling baik ? Beliau bersabda : “Pekerjaan seseorang dengan
tangannya dan setiap jual beli yang bersih” (Hadis ini dinilai sahih oleh
Imam ahmad bin Hambal dan Ath-Thabrani)*

Menurut Imam Syafi’i, pada dasarnya seluruh hukum jual-beli itu
mubah apabila adanya keridhaan dari kedua belah pihak. Kecuali telah
dilarang oleh Rasulullah atau yang maknanya termasuk larangan dari
beliau.>®
a. Rukun Jual Beli
Menurut ulama ushul figih, rukun ialah sifat yang kepadanya suatu

hukum bergantung dan ia juga termasuk dalam hukum itu sendiri.

5 U, Al-Qu’an dan Tafsir, 81.

% Muhammad Nashiruddin Al Albani, Sahih Al-Jami’ As-Sagir wa Ziyadatuhu, alih
bahasa. Imran Rosadi dan Andi Arlin, Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, jilid. 1 (Jakarta: Najla Press,
2004), 490.

% Zuhaili, figh al-Islami wa Adillatuhu, 5:39.
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Berikut rukun jual beli dalam islam yang telah disepakati mayoritas

ulama :

1) Shighat (redaksi/ucapan)

2) ‘Agid (pelaku transaksi)

3) Ma’qiid ‘alaih (barang atau objek)

b. Syarat Jual Beli

lalah sesuatu yang menggantung keberadaan hukum, ketiadaanya

menyebabkan hukum itu juga tidak ada dan ia ada di luar hukum itu

sendiri. Adapun syarat yang harus dipenuhi dalam transksi jual beli

menurut syariah, sebagai berikut :

1) Syarat akad

Menurut kesepakatan ulama unsur yang paling penting

dalam shighat adalah kerelaan antara kedua belah pihak. Kemudian
ada beberapa syarat yang mengikutinya seperti orang yang
mengucapkan harus telah baligh dan berakal serta tidak dalam
paksaan. Akad pada umumnya dalam bentuk ucapan, namun bisa
berupa bentuk tulisan ataupun isyarat karena beberapa alasan.
Misalnya pelaku akad bisu atau kedua pihak yang berakad terpisah
jarak yang terlalu jauh.*”

2) ‘Aqid (Penjual dan pembeli)

Mayoritas ulama sepakat bahwa penjual dan pembeli

setidaknya harus cakap hukum atau memenuhi ‘ahliyyah untuk bisa

57 Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), 122.
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mengadakan transaksi jual beli. ‘Ahliyyah sendiri keadaan dimana
seorang itu berakal dan baligh. Maka dari itu, jika transaksi
dilakukan oleh orang yang tidak waras, idiot sah anak-anak maka
tidak sah transaksinya. Namun dalam beberapa pendapat ulama
transaksi jual-beli yang dilakukan anak-anak tetap sah jika telah
diketahui walinya.*®

3) Ma’qud ‘alaih (Barang)

Syarat-syarat barang yang boleh diakadkan sebagai berikut :

a) Suci
Barang yang akan diperjualbelikan haruslah terhindar tidak

mengandung najis dan tidak haram. Sebagaimana sabda rasulullah :
3G shy il 5o glig oo I N e P T

Ao iy Mg A &g B Uiy d B : Do
Dari Jabir Ibnu Abdullah r.a. bahwa ia mendengar Rasulullah saw.
bersabda di Mekkah pada tahun penaklukannya : “Sesungguhnya
Allah melarang jual-beli minuman keras, bangkai, babi, dan
berhala”. (HR. Muttafaq Alaih)>®
Dan barang-barang yang diharamkan sebagaimana surat Al-Bagarah

ayat 173 :

8 Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (7) : Muamalat (Jakarta: DU Publishing, 2018),

59 Al Albani, Sahih Sunan Ibn Majah, 2:305.
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)

disebut nama selain Allah." (Q.S. Al-Bagarah : 173)%°

b) Memiliki Manfaat
Barang yang diperjualbelikan harus memiliki manfaat yang
layak. Barang tidak boleh sesuatu yang dapat menimbulkan
bahaya atau merugikan manusia. Ulama mazhab Syafi’i juga
mengatakan tidak sah menjual barang yang tidak memiliki
manfaat atau barang yang dapat melalaikan manusia.®*

c) Milik orang yang berakad
Barang yang dipejualbelikan adalah milik penjual itu sendiri.
Tidak sah transaksi jual-beli jika menggunakan barang yang
bukan milik penjual, kecuali orang tersebut menjadi wali atas
transaksinya anak kecil.%?

d) Bisa diserahkan
Barang dapat diserah terimakan secara syariat maupun konkret.
Sesuatu yang tidak bisa diserahkan secara konkret maka tidak

sah hukumnya.®3

80 Ull, Al-Qu’an dan Tafsir, 45.

61 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Al-Figh 'Ala Al-Madzahib Al-Arbaa, alih bahasa. Arif
Munandar, Fikih Empat Mazhab, jilid. 4 (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2015), 289.

62 Sarwat, Seri Figih Kehidupan (7) : Muamalat, 33.

83 Sabig, Figh as-Sunnah, 129.
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e) Diketahui keadaan barang dan harga barang jelas
Para fugaha sepakat bahwa barang dan harga harus diketahui
secara jelas untuk mencegah adanya perselisihan dan
kekecewaan salah satu pihak. Hal ini juga dikarenakan adanya
larangan untuk melakukan bai’ gharrar (jual beli yang
mengandung penipuan) dan bai’ majhal (jual beli terhadap
sesuatu yang tidak diketahui). Maka tidak sah transksi

tersebut.%

6 Wahbah Zuhaili, Figh al-Islami wa Adillatuhu, alih bahasa. Abdul Hayyie Al-Kattani,
Figih Islam Wa Adillatuhu, jilid. 4 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 498.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode merupakan cara-cara tertentu yang secara sistematis selalu
diperlukan dalam setiap kajian ilmiah agar setiap bahasannya menjadi terarah,
objektif dan sistematis.®> Adapun metode penelitian yang digunakan penulis

sebagai berikut :

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kepustakaan atau Library
Research. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengkaji
dan menelaah berbagai dokumen berupa, buku-buku, artikel, jurnal,
transkripsi dan sebagainnya yang relevan dengan topik pembahasan, agar
mencapai pemahaman konseptual dan mendalam.6
B. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data dalam penelitian, yaitu :
a. Sumber Primer
Yaitu data yang dikumpulkan penelitian bersumber dari literatur utama
yang berkaitan dekat dengan topik pembahasan. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber primer adalah Al-Qur’an, Hadis, Kesepakatan
Dewan Menteri Iran tahun 1997 dengan judul “Byelaw on Kidney
Donors, Fatwa Muhammad Yusuf Al-Qaradhwi dan pendapat lain dari

ulama Islam Sunni tentang transplantasi organ tubuh manusia.

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Ardi Ofset, 2004), 9.
€ Ibid.
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b. Sumber Sekunder
Yaitu data yang digunakan penulis sebagai penjelas dari pembahasan
pokok masalah. Data sekunder juga digunakan penulis sebagai
pelengkap dan penyempurna dari data primer.®” Apapun data sekunder
yang penulis kumpulkan berupa, buku, jurnal, surat kabar dan artikel

yang relevan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, yaitu
mengumpulkan data dari sumber-sumber berupa buku, jurnal, transkrip,
artikel, surat kabar, penelitian terdahulu maupun hasil konvensi dan seminar
yang relevan dengan bahasan penelitian.
D. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif, dimana data yang telah dikumpulkan akan dijelaskan, uraikan dan
dibandingkan untuk kemudian ditarik kesimpulan. Teknik ini digunakan
untuk menganalisis kebijakan pemerintahan Iran dalam memberikan
kompensasi kepada pendonor organ ginjal sebagaimana terkandung dalam
kesepakatan Dewan Menteri yang berjudul “Byelaw on Kidney Donors”
dan fenomena transaksi pemberian kompensasi dari pihak penerima donor

di Iran.

7 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 38—39.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Sejarah Transplantasi di Iran

Transplantasi ginjal pertama kali dilakukan di Iran pada tahun 1967
di Rumah Sakit Universitas Shiraz oleh Prof. Sanadizadeh. Dua belas tahun
kemudian, atau tepatnya pada tahun 1978 hanya ada sekitar 100
transplantasi ginjal yang dilakukan di Shiraz dan Teheran. Tahun itu
bertepatan dengan dimulainya pergolakan sosial skala besar dan bercampur
dengan puncak revolusi Iran. Ini menyebabkan emigrasi banyak orang,
termasuk para ahli bedah, oleh sebab itu seluruh jadwal transplantasi di Iran
dihentikan.¢®

Kemudian selama tahun 1978-1985, ada sekitar 400 pasien yang
menjalani transplantasi ginjal di luar negeri menggunakan bantuan dana dari
pemerintah. Namun pada tahun 1985, akibat tingginya biaya transplantasi
di luar negeri, pemerintah Iran mendesak otoritas Departemen Kesehatan
untuk mulai meningkatkan aktivitas transplantasi organ di Iran.® Pada tahun
yang sama, dibentuk dua tim untuk mengorganisir aktivitas transplantasi
ginjal di Iran, khususnya transplantasi dari donor terkait/donor dari keluarga

yang masih hidup. Praktik donor hidup pertama kali dilakukan di Teheren

68 Hamid Tayebi Khosroshahi, “Short history about renal transplantation program in Iran
and the world: Special focus on world kidney day,” Journal of Nephropathology (2012): 6.

69 Zahedi, Fazel, dan Larijani, “An Overview of Organ Transplantation in Iran over Three
Decades : With Special Focus on Renal Transplantation,” 12.
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dipimpin oleh Profesor Iraj Fazel dan sampai tahun 1987 dan setidaknya ada
274 transplantasi ginjal yang dilakukan dari donor organ hidup.”

Pada awalnya, donor organ ginjal hidup berasal dari kerabat pasien
yang dipilih secara khusus akan tetapi jika pasien tidak memiliki kerabat
yang bersedia, maka pasien bisa mendapatkan donor secara sukarela dari
individu yang tidak memiliki ikatan darah dengan pasien. Praktik donor
ginjal non kerabat pertama kali dilakukan di Iran pada tahun 1987 di Rumah
Sakit Shahid Labbafinejad, Taheran. Meskipun ini menjadi terobosan Iran
dalam mengurangi permintaan transplantasi ginjal, tidak semerta-merta
daftar tunggu donor organ di Iran menurun. Saat itu, akibat perang Iran-Irak
(1980-1988), sanski ekonomi, kurangnya fasilitas dialisis yang memadai
dan masalah lain yang tak terhitung, menyebabkan banyak pasien penyakit
ginjal yang meninggal. Selain faktor keuangan dan fasilitas, Iran juga
menghadapi kesulitan mendapat donor hidup terkait, sedangkan prosedur
penggunaan donor dari kadaver saat itu belum bisa dilaksankan akibat
keraguan hukum dan mengakibatkan daftra tunggu yang panjang. Untuk
alasan ini, pada tahun 1988 pemerintah mengambil jalan keluar dengan
memberlakukan kebijakan pemberian kompensasi untuk pendonor hidup

tidak terkait.”*

70 Ghods, “The History of Organ Donation and Transplantation in Iran,” 39.

71 Nasser Simforoosh et al., “Living Unrelated Kidney Transplantation: Does It Prevent
Deceased-Donor Kidney Transplantation Growth?,” Experimental and clinical transplantation :
official journal of the Middle East Society for Organ Transplantation 17, no. Suppl 1 (Januari
2019): 250-253.
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Pada tahun 1988 untuk menghindari beberapa kemungkinan buruk
seperti jual beli organ ilegal dan sebagainya, Departemen kesehatan
meluncurkan program terorganisir yang mengatur lalu lintas transplantasi
donor organ non kerabat. Dipenerapannya, donor non kerabat hanya
dilakukan oleh individu dengan ikatan emosional seperti suami atau istri
pasien. Namun seiring berjalanya waktu dan meluasnya pemahaman
masyarakat pada program ini, jumlah donor organ non-kerabat justru
mendominasi.”?

Kemudian di tahun 1989, fatwa dari Pemimpin Agama Tertinggi
Iran dikeluarkan yang berisi kebolehan transplantasi organ dari donor yang
telah meninggal. Setelah fatwa dikeluarkan barulah pusat-pusat
transplantasi mulai mengadakan praktik transplantasi ginjal dari donor
Kadaver.”” Tahun 1997 kebijakan dewan menteri tentang pemberian
kompensasi sebesar sepuluh juta (10.000.000) Rial Iran mulai diberlakukan.
Kendati demikian undang-undang tentang transplantasi baru disetujui
parlemen Iran pada awal tahun 2000 setelah dua kali mendapat penolakan.
Kemudian pada tahun 2001 Departemen Kesehatan menyusun peraturan
eksekutif atau peraturan pelaksanaan dan disahkan oleh Dewan Kabinet
pada tahun 2002, hingga sekarang dikenal dengan Executive Bylaw of

Deceased or Brain Dead Patients Organ Transplantation.”

72 Khosroshahi, “Short history about renal transplantation program in Iran and the world:
Special focus on world kidney day,” 7.

3 Ghods, “The History of Organ Donation and Transplantation in Iran,” 39.

74 Zahedi, Fazel, dan Larijani, “An Overview of Organ Transplantation in Iran over Three
Decades : With Special Focus on Renal Transplantation,” 145.
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2. Model Transplantasi di Iran

The Iranian Model of Transplantation (IMKT), adalah model
transplantasi ginjal di Iran yang sampai saat ini dianggap sebagai model
transplantasi yang baik, dengan pengawasan yang diatur secara ketat dan
memiliki ciri khas berupa pengadaan sistem kompensasi untuk para
pendonor. Dalam model ini, selama evaluasi calon resipien, dokter
transplantasi akan menjelaskan bagaimana kelangkaan donor ginjal
kardaver di Iran, kemudian dokter akan memberikan opsi kepada pasien
untuk mengambil donor hidup dari pendonor yang memiliki ikatan darah
dengan resipien atau dari pendonor yang tidak memiliki ikatan darah.
Namun umumnya, dokter akan menekankan untuk mengambil donor dari
pendonor dengan ikatan darah. Jika pasien tidak memiliki donor dengan
ikatan darah atau ada namun tidak bersedia, maka akan di rujuk ke Iranian
Patients’ Kidney Foundation (IPKF) yaitu yayasan khusus pasien ginjal di
Iran. Selain menjadi perantara pencari donor yang cocok, IPKF juga
berfungsi pemotong perantara ilegal dan diharapkan dapat mengurangi
kemungkinan korupsi, pilih kasih dalam artian hanya melayani kalangan
atas, dan juga demi menghindari eksploitasi.”

Iranian Patients’ Kidney Founation (IPKF) akan mengambil alih
sebagian besar proses pencarian donor ginjal. Setiap orang yang berusia 18

sampai 45 tahun yang ingin mendonorkan ginjal mereka bisa datang ke

75 Potter, “Does the Iranian model of kidney donation compensation work as an ethical
global model?”
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yayasan untuk mendaftar, dan ini gratis untuk pendonor maupun penerima.
Kemudian penerima maupun pendonor melakukan evaluasi utama berupa
tes laboratotium medis secara rutin oleh dokter yang bertugas di Yayasan.
Apabila pendonor lolos dalam tes kesehatan dan ditemukan adanya
kecocokan dengan pasien penerima, IPKF akan melakukan diskusi dengan
pihak pendonor dan keluarga terdekat untuk mendapat persetujuan.
Kemudian calon pendonor dan penerima akan diperkenalakan satu sama
lain. Selanjutnya keduanya akan melakukan evaluasi akhir ke ahli neurologi
untuk pemeriksaan masalah secara detail.”®

Langkah selanjutnya, pendonor dan penerima akan melakukan
diskusi terkait kompensasi tambahan untuk pendonor. Diskusi dilakukan di
ruangan khusus yang disediakan yayasan. Perlu digaris bawahi disini
yayasan tidak ikut serta dalam perundingan dan tidak memiliki wewenang
atas nominal uang kompensasi untuk pendonor. Namun apabila dalam
diskusi tidak mencapai kesepakatan yang baik, misalnya pendonor meminta
kompensasi yang tidak wajar dan penerima donor keberatan maka yayasan
dapat ambil kendali atas masalah tersebut dan akan memperkenalkan calon
pendonor yang lain kepada penerima. Meskipun jumlah kompensasi
tambahan tidak diatur, setidaknya tidak disalahgunakan seperti memeras

penerima untuk memberi kompensasi lebih.”

76 Mitra Mahdavi-Mazdeh, “The Iranian model of living renal transplantation,” Kidney
International 82, no. 6 (2012): 629, dikutip dari http://dx.doi.org/10.1038/ki.2012.219. Diakses
pada 15 Januari 2022.

7 Ibid.
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Setelah mendapat kesepakatan tekait kompensasi, operasi
transplantasi akan dilakukan di rumah sakit universitas dan seluruh
biayanya ditanggung oleh agen asuransi kesehatan dan Departemen
Kesehatan. Setelah operasi, pendonor dapat menyerahkan dokumen
transplantasi ke Charity Foundation For Special Diseases (CFSD) yaitu
kantor amal yang ditunjuk pemerintah Iran untuk mencairkan kompensasi
dari negara dan asuransi kesehatan selama 1 tahun.”®

Pada dasarnya pendonor hanya akan mendapatkan uang kompensasi
atau banyak yang menyebutnya ‘Hadiah Alturisme” sebagai bentuk
penghargaan yang besar nominalnya 10.000.000 Rial Iran, jika
dikonversikan saat ini setara dengan US $250 atau dalam rupiah sekitar
Rp3.000.000. Pendonor juga akan mendapat ansuransi kesehatan selama 1
tahun dan izin untuk tidak mengikuti wajib militer. Namun ada banyak
kasus dimana pendonor bisa mendapat kompensasi tambahan dari pihak
penerima donor, yang memang tidak ada larangan dan dianggap wajar di
Iran.”

Namun berbeda jika penerima mendapat donor dari pendonor
kardaver atau mati otak. Keluarga pendonor tidak akan mendapat
kompensasi dalam bentuk apapun dari pemerintah, namun tidak ada
larangan bagi pihak penerima memberi kompensasi untuk keluarga

pendonor sebagai bentuk terima kasih. Perlu digaris bawahi, donor kardaver

78 |bid.
79 Nasrollah Ghahramani, “Paid Living Donation and Growth of Deceased Donor
Programs.,” Transplantation , vol.100, (Juni 2016): 1165.
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atau mati otak hanya dapat dilakukan apabila si pendonor sebelum
meninggal telah mengizinkan organnya diambil sebagai donor, apabila
pendonor sebelum meninggal tidak mengizinkan ataupun tidak memberi
wasiat untuk mendonorkan organya, maka siapapun yang melakukan
pencakokan terhadapnya wajib membayar kompensasi ganti rugi atau

masyarakat Iran biasa menyebutknya diyah kepada keluarga pendonor.®

B. Pembahasan

1. Analisis Hukum Islam Terkait Pemberian Kompensasi Kepada
Pendonor Organ Ginjal di Iran

Mayoritas ulama telah sepakat pada kebolehan praktik transplantasi
organ manusia, dengan beberapa syarat yang telah disepakati termasuk
didalamnya larangan praktik jual-beli organ manusia, namun untuk masalah
pemberian hibah, hadiah ataupun kompensasi kepada pendonor masing-
masing ulama memiliki pendapat yang berbeda-beda. Dalam rapat kerja
yang ke-4 Majma’ Al Figh Al Islami yang merupakan anak cabang dari
Organisasi Kerjasama Islam (OKI) di tahun 1988 pada kesepakatan resolusi
nomor 26 bagian hukum syari’at pasal 7, menyatakan :
“It should be noted that the medical consent, in the above cases, for
performing organ transplantation, is stipulated that it is not done for
financial reasons (selling an organ), because under no circumstances
should a person’s organ be sold. However, incurring expenses by a person

searching for an organ or a voluntary compensation as a token of
appreciation is a matter still under consideration and Ijtihad.” ®

8 Diane M Tober, “Kidneys and Controversies in the Islamic Republic of Iran : The Case
of Organ Sale ?” 13, no. 3 (2002): 158.

8 International Islamic Figh Academy, “A Human receiving the Organs of another Human,
Dead or Alive (Organ Transplantation)”, dikutip dari https://iifa-aifi.org/en/32287.html. diakses
pada hari Rabu tanggal 02 Maret 2022 jam 03.15 WIB.
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Terjemah : “Perlu diperhatikan bahwa persetujuan medis dalam hal-hal di
atas, untuk melakukan transplantasi organ, ditetapkan bahwa itu tidak
dilakukan karena alasan keuangan (menjual organ), karena dalam keadaan
apa pun organ seseorang tidak boleh dijual. Namun, menimbulkan biaya
oleh seseorang yang mencari organ atau kompensasi sukarela sebagai tanda
penghargaan adalah masalah yang masih dalam pertimbangan dan ijtihad.”

Menanggapi model donor organ dengan kompensasi, para ulama
memiliki pandangan yang berbeda-beda sama halnya dengan hasil ijtihad
hukum donor dan transplantasi organ. Sebagian ada yang melarang
pemberian dalam bentuk apapun untuk pendonor organ dan sebagian lagi
membolehkannya. Masalah pemberian kompensasi kepada pendonor organ
khususnya kepada pendonor hidup, masih menjadi perdebatan diantara
ulama. Sebagian ulama ada yang menolaknya dengan alasan bahwa organ
tubuh manusia bukan komoditas untuk dijual ataupun dipertukarkan dengan
barang lainnya atau dengan alasan kemulian tubuh manusia yang telah Allah
Swt berikan. Ada juga kelompok yang memperbolehkan pemberian
kompensasi dengan syarat-syarat tertentu. Kedua kelompok ini mayoritas
berasal dari Islam aliran Suni. Sedangkan Islam dengan aliran Syi’ah,
mayoritas membolehkan pemberian kompensasi dan beberapa juga
menghalalkan jual-beli organ dengan alasan daruwrah dan maslahah.
a. Ulama yang melarang pemberian apapun kepada pendonor.

Menurut Sheikh al-Azhar Muhammad Syyid Tantawi, tubuh

manusia telah disucikan Allah Swt dan melarang mengubahnya menjadi

barang untuk dijual, dibeli, atau ditukar secara komersial.®? Syekh Zaki

82 Natour dan Fishman, “Islamic Stini Mainstream Opinions on Compensation to Unrelated
Live Organ Donors,” 5.
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Badawi, seorang ulama berpangaruh di Inggris menyatakan bahwa donor
organ harus diberikan secara cuma-cuma tanpa imbalan apapun dan
peragangan organ dilarang keras. Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijir
dalam bukunya Mausi ‘atul Fighul Islam, sebagaimana yang dikutip
Sudirman dalam Figh Kontemporer, menyatakan tidak boleh menjual organ
tubuh manusia baik ketika hidup ataupun setelah wafat. Bila tidak ada unsur
terpaksa kecuali dengan harga tertentu, boleh mendonorkan organ dalam
keadaan darurat namun diharamkan menerima uangnya.® Adapun ulama
yang melarang donor organ manusia meskipun dalam keadaan terpaksa dan
dengan adanya hibah atau kompensasi sebagai ganti rugi, ialah Hasan al-
Syazali, Abdurrahman al-Adawi, dan Abdus Salam Abdurrohim.

Pendapat ini beberapa berdasakan pemikiran bahwa manusia tidak
memiliki hak pertukaran dalam jasadnya baik ketika hidup maupun telah
wafat. Adapun pendapat lain mengatakan tubuh manusia bukan harta yang
bisa dipertukarkan dengan harta lain, jika ingin mendonorkan organ tubuh
maka harus secara altruisme tanpa adanya keuntungan komersial sedikit
pun. Hal ini juga masih ada kaitanya dengan status manusia yang telah
dimuliakan Allah Swit.

b. Ulama yang mengizinkan pemerian hadiah atau kompensasi kepada

pendonor

8 Sudirman, Figh Kontemporer: (Contemporary Studies Of Figh) (Yogyakarta: Budi
Utama, 2018), 155.
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Syekh Dr. Yusuf al-Qaradawi, salah satu ulama kontemporer yang
mengizinkan pemberian kompensasi kepada pendonor. Dalam fatwanya
beliau berkata :

“penerima organ boleh memberikan sejumlah uang kepada pendonor
semata-mata hadiah, hibah, dan pertolongan yang diberikan tanpa

persyaratan maupun kesepakatan sebelumnya, maka hukumnya jaiz
(boleh) dan pendonor diperkenankan untuk menerima.”

Bahkan beliau berpendapat ini adalah tindakan terpuji dan dinilai
sebagai perbuatan yang sama dengan pemberian orang yang berhutang
ketika mengembalikan pinjamannya, yaitu memberikan tambahan yang
tidak disepakati sebelumnya.®* Dr. Wahbah Az-Zuhaili, boleh memberikan
sumbangan sejumlah uang dalam bentuk hibah atau penghargaan kepada
pendonor setelah proses transplantasi selesai dilakukan.®® Pemberian
kompensasi atau hadiah kepada pendonor organ dianggap sebagai bentuk
balasan atas perbuatan baiknya, sebagaimana yang diajarkan Rasulullah

Saw dalam sabdanya :
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Artinya : Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan
kepada kami, Sulaiman Al A'masy menceritakan kepada kami, dari

Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa

meminta perlindungan kepadamu karena Allah maka lindungilah ia,

8 Qardhawi, Hadyul Islam Fatawt Mu asirah, 2:762.
8 Zuhaili, figh al-Islami wa Adillatuhu, 4:170.
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barangsiapa meminta kepodamu maka berikanlah, barangsiapa
mengundangmu maka, penuhilah panggilan tersebut dan barang siapa
melakukan kebaikan kepadamu maka balaslah sesuai dengan kebaikan
tersebut, dan jika engkau tidak dapat membalas kebaikan tersebut maka
doakanlah dia, sehingga engkau tahu bahwa doa kamu sepadan dengan

kebaikannya "%

Di Iran sendiri memiliki dua jenis pemberian kompensasi kepada
pendonor, pertama kompensasi wajib dari pemerintahan Iran dengan
nominal yang telah ditentukan dan kedua, kompensasi yang diberikan oleh
penerima donor dengan nominal yang disepakati antar kedua belah pihak.
Adapun dua jenis kompensasi yang diberikan kepada donor hidup organ
ginjal di Iran sebagai berikut :

a. Kompensasi dari pemerintah.

Adalah kompensasi wajib yang akan diberikan pemerintah bersama
dengan jaminan kesehatan selama 1 tahun. Setiap pendonor akan
mendapatkan kompensasi ini sebagaimana peraturan yang berlaku di Iran.
Pemerintah Iran sendiri mengklaim praktik pemberian kompensasi kepada
pendonor adalah penghargaan atau hadiah sebagai penghormatan kepada
seorang yang bersedia mendonorkan ginjalnya, sebagaimana dalam
kebijakan dewan menteri pada tahun 1997 yang berjudul “Byelaw on

Kidney Donors” berisi :

8 Al Imam Ahmad Bin Muhammad Bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, alih
bahasa. Ahmad Rijali K, Musnad Imam Ahmad, jilid. 5 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 640.
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“the sum of ten million (10,000,000) Rials shall be granted to kidney
donors as reward for their good deed by the Foundation for Special
Diseases. "%

Terjemah : Pemberian sejumlah sepuluh juta (10.000.000) Rial Iran
sebagai hadiah atas perbuatan baik dan memfasilitasi hal-hal yang
berkaitan dengan transplantasi ginjal dan mendorong donor ginjal dengan
yayasan penyakit khusus kepada mereka.

Dalam transaksi kompensasi dari pemerintah Iran, akad yang
dituliskan dalam kebijakan tahun 1997 adalah ‘“sebagai hadiah atas
perbuatan baik”. Mayoritas ulama sepakat bahwa mendonorkan organ
merupakan perbuatan terpuji, bahkan Yusuf Al-Qardhawi menganggapnya
sama dengan bersedekah. Dalam fatwanya ia mengungkapkan bahwa Islam
menganggap semua kebaikan (al-maruf) sama seperti sedekah. Maka
mendonorkan sebagian organ tubuh termasuk bersedekah, dan apabila
dilakukan karena Allah Ta’ala semata-mata ingin membantu sesama
manusia maka menjadi pendekatan diri kepada Allah yang utama dan
menjadi sedekah yang paling mulia.® Disamping itu, ini juga membuktikan
bahwa pemerintah Iran menganggap mendonorkan organ adalah suatu
perbuatan terpuji yang sudah semestinya diberi penghargaan dan perbuatan
baik yang perlu dibalas, sebagaimana sabda rasulullah Saw :

SRR ) o eld o caas IR Eis D 4
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8 Islamic Republic of Iran, “Laws and regulations for the grant of ten million riyals as
reward reward for facilitating kidney transplant and encouraging kidney donors by the Foundation
for special diseases.,” Rc.majlis.ir, dikutip dari https://rc.majlis.ir/fa/law/show/116688%0A%0A.
Diakses pada hari Jum’at tanggal 11 Maret 2022 pukul 22.01 WIB

8 Qardhawi, Hadyul Islam Fatawi Muasirah, 2:758-759.
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Artinya : Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan
kepada kami, Sulaiman Al A'masy menceritakan kepada kami, dari
Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa
meminta perlindungan kepadamu karena Allah maka lindungilah ia,
barangsiapa meminta kepodamu maka berikanlah, barangsiapa
mengundangmu maka, penuhilah panggilan tersebut dan barang siapa
melakukan kebaikan kepadamu maka balaslah sesuai dengan kebaikan
tersebut, dan jika engkau tidak dapat membalas kebaikan tersebut maka
doakanlah dia, sehingga engkau tahu bahwa doa kamu sepadan dengan
kebaikannya &
b. Kompensasi dari pihak penerima donor
Adalah kompensasi untuk pendonor yang berasal dari penerima
organ. Kemunculan pemberian kompensasi ini akibat tidak ada perubahan
jumlah nominal kompensasi dari pemerintah selama bertahun-tahun
meskipun upah minimum bulanan telah meningkat dan terjadi inflasi
beberapa kali sejak tahun 1997. Ini menyebabkan calon pendonor lebih
memilih menawarkan ginjal mereka dengan cara mengiklankan kesiapan
untuk menjualnya kepada yang membutuhkan dan bersedia membayar
harga sesuai yang diminta pendonor. Namun kemudian pemerintah Iran

menugaskan IPKF untuk memfasilitasi proses kompensasi filantropis dari

8 Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, 5:640.
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pasien penerima donor. IPKF akan membantu pasien dalam proses
pembayaran apa yang diminta pendonor sebagai hadiah dengan malakukan
pengawasan agar pendonor tidak menuntut jumlah uang yang tidak realistis.
Sempat dikatakan tidak ada batas nominal pemberian, namun sejak Iran
sering dilanda inflasi, Kidney Foundation of Iran mulai menetapkan batas
minimal dan maksimum kompensasi dari pihak penerima dan yang terakhir
sekitar 18 juta Toman atau 35 juta Toman.*®

Pada awalnya pemberian kompensasi dari pihak penerima donor diizinkan
untuk membantu pendonor dalam memenuhi kebutuhannya pasca
transplantasi, mengingat jumlah kompensasi dari pemerintah yang tidak
memadai. Pemberian kompensasi model ini juga dianggap sebagai salah
satu penghargaan atau harga ganti rugi yang diberikan penerima donor

kepada pendonor, sebagaimana sabda Rasulullah Saw pada pembahasan

sebelumnya.
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Artinya : “... dan barang siapa melakukan kebaikan kepadamu maka

balaslah sesuai dengan kebaikan tersebut, dan jika engkau tidak dapat
membalas kebaikan tersebut maka doakanlah dia, sehingga engkau tahu

bahwa doa kamu sepadan dengan kebaikanya "

% «A responsible : Because of economic problems, many people are willing to sell their
kidneys / government halves the cost of purchasing all dialysis patients,” asriran.com, last modified
2022, asriran.com/003S40. Diakses tanggal 2 maret 2020 pukul 13.30 WIB

91 Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, 5:640.
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Tetapi sistem ini selalu disalahpahami sebagai sistem yang
mengizinkan penjualan organ. Mayoritas masyarakat menganggap
pemberian sejumlah uang kepada pendonor diartikan sebagai transaksi jual
beli. Dalam beberapa referensi penelitian juga ditemukan penggunaan
istilah yang menyebabkan beberapa ambiguitas dan kesalahpahaman
tentang kerangka skema transplantasi organ yang diatur di Iran, istilah-
istilah ini seperti "penjual ginjal”, "penjualan organ™ dan "ebay ginjal™.*

Pemberian kompensasi kepada pendonor donor hidup dinilai
sebagai bentuk penghargaan atas pengorbanannya namun juga dinilai
sebagai bentuk pemenuhan atas hak pendonor, dimana kompensasi yang
diterima dapat digunakan untuk membantu merawat kesehatannya atau
membantu memenuhi kebutuhan hidupnya yang bisa saja berdampak akibat
transplantasi. Hal ini dilakukan sebagai perwujudan dari asas paling
mendasar pada etika transplantasi organ dalam Islam, yaitu kaidah :%

W2 Y5 5o Y

“Tidak boleh membahayakan dan tidak boleh saling membahayakan "%*

Melihat model pemberian kompensasi untuk pendonor di Iran,
secara umum cukup menjanjikan untuk mengendalikan lalu lintas donor dan

transplantasi organ di Iran, serta berhasil menghilangkan daftar tunggu

92 Hooman. Movassagh, “Human Organ Donations under the ‘Iranian Model’: A

Rewarding Scheme for U.S. Regulatory Reform?,” Indiana Health Law Review 13, no. 1 (2016):

86-87.

% Nader Ghotbi, “Bioethics in the Islamic Republic of Iran,” Eubios journal of Asian and

international bioethics: EJAIB 22, no. 11 (2012): 73.

% Wildan Jauhari, Kaidah Fikih : ad-dararu Yuzalu (Jakarta: Rumah Figih Publishing,

2018), 34.
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transplantasi pada pasien ginjal. Sistem pemberian kompensasi dari pihak
penerima tidak semulus yang dibayangkan, karena pada akhirnya sistem ini
mengakibatkan tren donor berbayar dan menghambat perkembangan
praktik donor altruistik dan donor kadaver.*

Pemberian kompensasi dari penerima organ di Iran, memiliki
beberapa unsur yang kurang cocok untuk disebut sebagai hadiah atau
penghargaan. Adanya negosiasi nominal kompensasi antar pendonor dan
penerima donor, seakan menghapus unsur sukarela dalam donor-mendonor.
Celah ini juga yang dimanfaatkan sebagian pihak untuk memperoleh
keuntungan secara finansial. Dari 32 pendonor yang diwawancarai dalam
sebuah penelitian, hanya satu yang mengaku mendonorkan ginjalnya karena
altruisme, sementara yang lain memiliki motif komersial.®® Hal ini juga
diungkapkan oleh Kepala Asosiasi Pasien Dialisis dan Transplantasi Iran,
Hashem Ghasemi pada wawncara tahun 2016, bahwa para pendonor tidak
akan mendonorkan ginjalnya jika mereka tidak memiliki motif keuangan
dan hanya beberapa yang memiliki motivasi amal.” Disamping itu,
mayoritas pendonor adalah orang-orang dari kalangan ekonomi rendah. Ini
dapat diartikan motivasi utama mayoritas pendonor bukan sukarela

melainkan ekonomi. Bagi mereka nominal kompensasi dari pihak penerima

% A. M. Alwehaibi, “Altruism, Autonomy, and Human Dignity for the Sustainability of
Post-Mortal Organ Donation” (Duquesne University, 2017), 228, https://dsc.duq.edu/etd/120.

% Dariusch Atighetchi, Islamic bioethics: problems and perspectives, vol. 31 (Dordrecht:
Springer, 2007), 186.

97 Nasser Karimi dan Jon Gambrell, “In Iran, unique system allows payments for kidney
donors,” dikutip dari https://apnews.com/article/health-organ-donation-organ-transplants-dialysis-
ap-top-news-bf5b96efde5h4ec89469ee8700312105. Diakses pada hari selasa 2 Februari 2022 jam
0:35 WIB.



46

yang cukup menggiurkan dapat menjadi jalan alternatif untuk keluar dari
kemiskinan.

Perlu digaris bawahi tindakan ‘meminta’ sejumlah uang sebagai
kompensasi dalam transaksi ini mencerminkan bahwa pendonor memiliki
motivasi mencari keuntungan komersial. Hal ini tidak sesuai dengan
kesepakatan mayoritas ulama yang membolehkan praktik donor organ
dengan syarat harus secara sukarela tanpa ada unsur keuangan, sebagaimana
hasil kesepakatan Dewan Akademi Figih tahun 1988 :

“...itis not done for financial reasons (selling an organ) because under no
circumstances should a person’s organ be sold...”

“...tidak dilakukan dengan alasan keuangan (menjual organ), karena dalam
keadaan apa pun organ seseorang tidak boleh dijual...”

Ini berarti sejak dimulainya negosiasi praktik donor organ sudah
tidak dibenarkan menurut syariah dan termasuk haram karena terkandung
unsur komersial.

Di Indonesia sendiri, Majelis Ulama Indonesia dengan tegas
melarang jual-beli organ manusia, sebagimana dalam Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) nomor 13 tahun 2019 tentang transplantasi organ dan/atau
jaringan tubuh dari pendonor hidup untuk orang lain, menyatakan :

“ Seseorang tidak boleh memberikan atau menjual organ dan/atau jaringan
tubuhnya kepada orang lain karena organ tubuh tersebut bukan hak milik
(kagqul milkiyyah). Untuk itu, pengambilan dan transplantasi organ tubuh
tanpa adanya alasan yang dibenarkan secara syar’i hukumnya haram”

%8 Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Transplantasi Organ
dan/atau Jaringan Tubuh dari Pendonor Hidup Untuk Orang Lain.
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Dan juga dengan tegas melarang praktik donor organ dengan
maksud mencari keuntungan komersial :
“Bersifat untuk tolong-menolong (tabarru’), tidak untuk komersial”*°
Meskipun banyak ulama melarang donor dengan unsur komersial
namun sebagian ulama juga membolehkan dengan dalih “tolong-menolong”

sebagaimana dalam surat Al-Ma’idah ayat 2 :

- -~ 9
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“Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan
keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka
bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum
karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu

berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu

dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong

% 1bid.
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dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh,
Allah sangat berat siksaan-Nya.” (Q.S Al-Ma’idah : 2)!%

Tentunya keputusan ini juga mempertimbangkan beberapa syarat
seperti dalam kedaduratan dan tidak mengancam nyawa pendonor. Namun
jika organ diperjual belikan dengan alasan-alasan yang tidak sesuai syariat,
terlebih hanya untuk mencari keuntungan komersial semata, maka tetap
haram hukumnya.

Pemberian kompensasi telah diizinkan oleh sebagaian ulama dengan
mempertimbangkan membalas kebaikan si pendonor, namun bukan berarti
pendonor dapat menetapkan harga, apalagi meminta sejumlah uang yang
memberatkan penerima donor. Dalam fatwa Syekh Yusuf Al-Qardhawi,
beliau mengizinkan pemberian kompensasi dengan bersyarat tidak ada
kesepakatan sebelumnya.’®* Hal ini memiliki arti bahwa kompensasi
diberikan secara sukarela dan tidak memberatkan pihak penerima donor
namun juga tidak meredahkan pendonor, karena bagaimanapun ia telah
mengorbankan dirinya untuk membantu sesama manusia.

Terlepas dari maksud pemberiannya, baik itu hadiah, uang, atau
kompensasi adalah prinsip yang cukup berbahaya jika tidak diterapkan
dengan hati-hati dan diatur dengan tegas, karena memiliki kemungkinan

dimanfaatkan oleh oknum-oknum tertentu sebagai transaksi perdagangan

100 UII, Al-Qu’an dan Tafsir, 186.
101 Qardhawi, Hadyul Islam Fatawi Mu asirah, 2:762.
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organ. Seharusnya satu-satunya manfaat yang diharapkan oleh seorang

pendonor muslim atas donasinya adalah pahala surgawi.®

2. Pemberian Kompensasi Kepada Pendonor Ginjal Di Iran Menurut
Ketentuan Jual-Beli Islam.

Pada pembahasan sebelumnya, telah diuraikan bahwa akad
kompensasi dari pemerintah yang tertulis dalam kebijakan tahun 1997
tentang pemberian sepuh juta rial untuk pendonor organ ginjal, ada kalimat
“sebagai hadiah atas perbuatan baik”. Ini berarti sejumlah uang yang
diberikan pemerintah merupakan bentuk penghargaan atau hadiah kepada
pendonor, bukan bayaran atau tukaran untuk organ yang dimaknai secara
ekonomi. Mengesampingkan apakah pendonor benar-benar mendonorkan
dengan niat sukarela ataupun mencari keuntungan, pemerintah Iran
memenuhi janjinya untuk memberikan sejumlah uang berdasar akad hadiah
atau hibah. Sebagaimana yang dalam Al-Qur’an surat Al-Ma’idah ayat 1 :
w\gﬁﬁ;&ﬁuﬁltwmmvﬁq}ujﬁm 51 1340 0 640

G a8 A &) gt a2
“Wahai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad kalian. Hewan
ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan

tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrabh).

102 Natour dan Fishman, “Islamic Sunni Mainstream Opinions on Compensation to

Unrelated Live Organ Donors,” 6.
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Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki. ”
(Q.S Al-Ma’idah : 1)103

Menurut Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan sebagian ulama lain, yang
dimaksud ‘agad’ dalam ayat ini adalah ‘perjanjian’. lbnu Jarir juga
mengatakan bahwa perjanjian adalah apa yang telah disepakati dalam bentuk
sumpah atau sebagainya.’® Sedangkan menurut Tafsir Munir, ‘agad’ dalam
ayat ini memiliki arti perjanjian dan kesepakatan yang dikukuhkan antara
manusia dengan Allah Swt maupun dengan sesama manusia.’®

Pada pembahasan selanjutnya akan berfokus pada kompensasi
kepada pendonor hidup di Iran yang berasal dari penerima donor. Seperti
yang sudah dibahasa sebelumnya, pemberian kompensasi dari penerima
donor bersifat tidak wajib. Bisa diberikan secara sukarela oleh penerima
donor atau jika pendonor yang meminta dengan jumlah nominal yang
disepakati antar kedua belah pihak. Namun tentunya mayoritas pendonor
akan meminta atau membuat kesepakatan terlebih dahulu dengan penerima
donor, dibanding menunggu diberikan secara sukarela. Hal ini mengundang
perebatan apakah seorang pendonor diizinkan meminta sejumlah kompensasi
dengan negosiasi harga dan apakah transaksi ini bisa menjadi transaksi jual-

beli.

103 UII, Al-Qu’an dan Tafsir, 186.

104 DR. Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabu At-Tafsir
Min Ibni Katsir, alih bahasa. M.Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid. 3 (Jakarta: Pustaka Imam
asy-Syafi’ i, 2003), 4.

105 Wahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al ‘Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhdj, alih
bahasa. Abdul Hayyie Al-Kattani, Tafsir Al-Munir, Jilid. 3 (Depok: Gema Insani, 2013), 394.
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Secara umum transaksi jual beli dipahami sebagai transaksi
pertukaran barang dengan harga antar kedua belah pihak. Sebagaimana
pendapat Wirjono Prodjodikoro bahwa jual beli merupakan suatu
kesepakatan dimana kedua belah pihak mengikat diri. Salah satu dari mereka
berkewajiban menyerahkan barang dan pihak lainnya berkewajiban
membayar dengan harga yang telah disepakati.’®® Menurut Vollmar yang
dikutip oleh Suryodiningrat menyatakan jual beli ialah adanya satu pihak
sebagai penjual (verkopen) yang mengikatkan dirinya kepada pihak lain
sebagai pembeli (loper) dengan maksud untuk memindahkan hak
kepemilikan suatu objek atau barang (eigendom) melalui proses pembayaran
oleh pembeli, dengan nilai tertentu dan berbentuk uang.*”’

Dalam pandangan Islam sendiri jual beli tidak sesederhana konsep
jual beli konvensional, dimana cukup adanya pejual dan pembeli, barang dan
kesepakatan harga. Sebagaimana yang kita tahu ada berbagai rukun dan
syarat yang harus dipenuhi sesuai ketentuan syariat untuk mencapai transaksi
jual beli yang sah. Berikut adalah uraian analisis kompensasi dari pihak
penerima donor ginjal berdasarkan rukun dan syarat jual beli dalam islam :

a) ‘Agqid atau orang yang berakad.

Adalah individu atau kelompok yang melakukan transaksi jual beli

terdiri dari bai’ (penjual) dan musytari’ (pembeli). Dalam masalah ini

bai’ (penjual) adalah orang yang mendonorkan organnya dan mustar:’

106 Wirjono Projodikoro, Hukum Perdata Tentang Persetujuan-persetujuan Tertentu
(Bandung: Sumur, 1991), 17.

107 R.M Suryodiningrat, Perikatan-Perikatan Bersumber Perjanjian (Bandung: Tarsito,
1996), 14.
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(pembeli) adalah mereka yang merupakan pihak keluarga calon
penerima donor. Sedangkan dalam pemenuhan syarat yang berakad,
bai’ (penjual) yang merupakan pendonor atau penyedia organ dinilai
sudah memenuhi syarat karena dalam prosedur pendonoran organ di
Iran ada ketentuan baligh dan berakal. Kemudian dari pihak mustari’
(pembeli) pada umumnya transaksi dilakukan oleh pihak penerima itu
sendiri atau dilakukan pihak keluarga apabila penerima dalam kondisi
yang sangat mengkhawatirkan. Demikian jika penerima donor adalah
anak kecil maka dilakukan kedua orang tuanya, karena sebagaimana
yang kita tahu akadnya anak kecil dan orang gila tidak sah. Secara garis
besar syarat penjual dan pembeli telah dipenuhi dalam masalah ini.
Akad (‘Jjab Qabul)

Menurut kesepakatan ulama unsur yang paling penting dalam shighat
adalah kerelaan antara kedua belah pihak. Kemudian ada beberapa
syarat yang mengikutinya seperti orang yang mengucapkan harus telah
baligh dan berakal. Pada poin sebelumnya telah dijelaskan bahwa kedua
belah pihak telah memenuhi syarat baligh dan berakal. Adapun shighat
diucapkan setelah keduanya bernegosiasi dan mendapatkan kesepakatan
harga yang saling menguntungkan.

Barang atau ma qiid ‘alaih

Adapun persyaratannya dalam hukum islam sebagai berikut

- Suci.



53

Yaitu barang tidak najis, mengandung najis ataupun haram. Seperti
menjual khamar, bangkai, babi dan patung-patungan. Sebagaimana

sabda rasulullah :
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Dari Jabir Ibnu Abdullah r.a. bahwa ia mendengar Rasulullah Saw

bersabda di Mekkah pada tahun penaklukannya: “Sesungguhnya

Allah melarang jual-beli minuman keras, bangkai, babi, dan
berhala”. (HR. Muttafaq Alaih)*%®

Beberapa pendapat ada ulama yang mengatakan bahwa

barang haram juga termasuk dalam barang najis. Jika demikian

barang haram sebagaimana dalam surat Al-Bagarah ayat 173 :

R PP RSy y\ s3 fr;\ Ly 2l 23l r&u e u\
ez 5548 B O)e e B 365 V3 ¢ 6 32 Sk
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut nama selain Allah." (Q.S. Al-Bagarah : 173)0°

Dalam masalah ini, yang menjadi barang dalam
transaksi adalah organ ginjal yang dikeluarkan dari tubuh
manusia untuk di transplantasikan ke tubuh manusia lain.

Dalam sebuah hadis dikatakan :

108 Al Albani, Sahih Sunan Ibn Majah, 2:305.
105 UIl, Al-Qu’an dan Tafsir, 45.
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Artinya : Dari lbnu Umar ra, bahwa Rasulullah Saw bersabda
:“Bagian tubuh yang terputus saat hewan hidup, maka bagian
yang terputus itu termasuk bangkai” (HR. lonu Majah)*°

Jika berdasarkan hadis diatas, maka ginjal yang diambil
dari donor hidup berubah menjadi bangkai, dan bangkai tidak
sah hukumnya untuk diperjual-belikan karena barang yang
boleh diperjual-belikan dalam syariat adalah barang yang suci
dan tidak haram. Bangkai adalah najis, tidak suci dan jelas
dilarang diperjual-belikan sebagaimana hadis Rasulullah
diatas.!

- Bermanfaat.

Tidak sah apabila barang yang diperjual-belikan mengundang
kerusakan ataupun tidak bermanfaat. Dalam masalah ini organ yang
diperjualbelikan sudah melalui seleksi ketat untuk mendapatkan
kecocokan dengan penerimanya agar dapat bermanfaat secara
maksimal. Disamping itu mayoritas ulama kontemporer sepakat

bahwa syarat utama diperbolehkannya melakukan donor dan

110 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Sahzh Sunan Ibn Majah, alih bahasa. Taufiq Ahmad
Abdunahman, Sahih Sunan Ibnu Majah jilid. 3 (Jakarta: Pustaka Azam, 2009), 153.

11 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: PT.Berkat Mulia
Insani, 2018), 76-78.
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transplantasi adalah adanya keberhasilan dan manfaat yang tinggi
bagi si penerima maupun pendonor?

- Milik orang yang menjualnya.
Tidak sah hukumnya jika seorang yang berakad menjual barang
yang bukan miliknya, kecuali orang tersebut menjadi wali atas
transaksinya anak kecil.*** Mayoritas ulama berpendapat sejatinya
tubuh manusia milik Allah Swt dan haram hukumnya menjual

barang yang bukan miliknya.'** Sebagaimana sabda Rasulullah :
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Artinya : Dari Hakim bin Hizam, ia berkata, “Wahai Rasulullah, ada
seorang laki-laki mendatangiku karena ingin membeli sesuatu (yang
tidak aku miliki), apakah aku boleh menjual sesuatu yang masih ada
dipasar (dan belum ada dihadapanku)?” Rasulullah Saw bersabda,

“Janganlah kamu menjual apa yang tidak kamu miliki”

(HR. Abu Dawud)**

- Diketahui keadaannya
Para fugaha sepakat bahwa barang yang akan diperjual-

belikan harus diketahui kedua belah pihak, baik bentuk,

112 gyaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Al-Figh 'Ala AlI-Madzahib Al-Arba’ah, alih bahasa.
Arif Munandar, Fikih Empat Madzhab, jilid. 4 (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2015), 289.

113 Sarwat, Seri Figih Kehidupan (7) : Muamalat, 33.

114 Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, 77.

115 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Sahih Sunan Abii Daud, alih bahasa. Abd. Mufid
Ihsan, Shahih Sunan Abu Daud, jilid.2 (Jakarta: Pustaka Azam, 2009), 600.
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kualitas, dan kuantitasnya karena adanya larangan melakukan
bai’ gharar (jual-beli yang mengandung penipuan) dan bai’
majhul (jual-beli terhadap sesuatu yang tidak diketahui).!®

Rasulullah pernah bersabda :

“Muhammad bin As-Sammak menceritakan kepada kami, Yazid
bin Abu Ziad, dari Al-Musayyid bin Rafi’, dari Abdullah bin
Mas’ud, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, Janganlah kamu
membeli ikan di dalam air, sesungguhnya itu penipuan” (HR.
Ahmad)*’

Dalam contoh lainnya dijelaskan bahwa menjualbelikan
janin yang masih didalam kandungan juga termasuk kategori

jual-beli tersebut. Sebagaimana dalam hadis :
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ald Jo= CJ oF E iy Al
“Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan

kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa Nabi Saw

116 Zuhaili, figh al-Islami wa Adillatuhu, 4:498.

17 Al Imam Ahmad Bin Muhammad Bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, alih
bahasa. Musnad Imam Ahmad, Amir Hamzah Fachruddin, jilid. 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),
1046.
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melarang menjual anak dari janin yang masih didalam

kandungan” (HR.Ahmad)*®

Jual-beli seperti ini dilarang karena tidak diketahui sifatnya,

tidak dikatahui hidup atau mati, tidak diketahui ukuranya,

karena tidak terlihat.

Namun dalam masalah ini, penerima donor mungkin
tidak dapat melihat bentuk ginjal secara langsung, namun
penerima bisa mengetahui kualitas organ ginjal tersebut dari
rekam medis pendonor. Dan umumnya, organ ginjal yang
diterima adalah organ ginjal yang sehat dan terhindar dari
penyakit seperti HIV, Lupus, Diabetes dan sejenisnya.

Dari uraian diatas ada dua sebab yang tidak memenuhi kententuan
syariat dalam hal barang yang menjadi objek transaksi, sehingaa tidak dapat
dia sebut sebagai transalsi jual-beli yang sah. Pertama objek yang berupa
organ tubuh tidaklah suci, kedua organ ginjal yang menjadi objek transaksi
adalah bagian tubuh manusia yang disepakati tidak sepenuhnya milik
manusia.

Kemudian untuk menjawab apakah pemberian kompensasi kepada
pendonor hidup dari pihak penerima donor dapat digolongkan sebagai jua-
beli. Pertama dilihat dari niat kedua belah pihak, apabila keduanya sama-

sama ikhlas. Pihak pendonor ikhlas memberi organ ginjalnya semata-mata

118 Al Imam Ahmad Bin Muhammad Bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, alih
bahasa. Muhammad Faishal dan Abdul Basyith, Musnad Imam Ahmad, jilid. 4 (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008), 608.
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atas kemanusiaan dan pihak penerima donor ikhlas memberikan sejumlah
kompensasi tanpa ada tekanan dan suatu hal yang memberatkan, maka hal
tersebut bukan transaksi jual-beli, melainkan akad hadiah.

Namun, jika ada negosiasi harga dimana pendonor merasa kurang
dengan kompensasi yang diberikan penerima donor dan meminta jumlah
yang lebih, atau ketika pendonor memasang iklan untuk mencari orang yang
membutuhkan ginjalnya dan bersedia membayar harga yang ditetapkan
pendonor. Maka hal ini dianggap sebagai transaksi jual-beli yang
diharamkan Islam. Adapun pengiklanan atas donor organ ginjal juga
dilarang di Iran, karena hal ini diidentikan dengan transaksi jual-beli
organ.'?

Menjual organ tubuh manusia sudah tegas diharamkan mayoritas
ulama karena dinilai merendahkan martabat manusia.**® Tokoh fikih
Mazhab Hanafi, Imam Az-Zaila’t dalam kitabnya Fathul-Qadir,
menyatakan bahwa ulama Mazhab Hanafi sepakat melarang jual-beli organ
tubuh manusia. Pendapat seperti ini juga datang dari ulama kalangan
Mazhab Maliki, Imam al-Qarafi, Imam az-Zarkasy1 dari kalangan Mazhab
Syafi’l dan Ibnu Qudamah dari Mazhab Hanbali.*?*Menurut pendapat 1bnu
Hazm, segala sesuatu yang telah ditetapkan dengan larangan untuk dimakan

maka dilarang juga untuk diperjual-belikan, seperti bangkai, darah dan babi.

119 Movassagh, “Human Organ Donations under the ‘Iranian Model’: A Rewarding Scheme
for U.S. Regulatory Reform?,” 106.

120 Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, 77.

121 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum lIslam, jilid. 6 (Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 1996), 1834.
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Demikian halnya dengan organ tubuh manusia. Analogi ini diambil

berdasrkan firman Allah Swt :
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Sesungguhnya Dia mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi,
dan hewan yang disembelih dengan selain menyebut nama Allah. (Q.S. Al-
Bagarah: 173)%

Larangan memperjualbelikan organ tubuh manusia juga masih kuat
kaitanya dengan prinsip kemulian manusia yang diberikan Allah Swt, dan
berulang kali menjadi dasar dalam menetapkan hukum-hukum masalah

seputar donor dan transplantasi organ tubuh.

&ﬁ&r@ww@‘wﬁ%ﬂﬂbﬂ‘dﬁﬂbjﬁ‘ g

“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak adam, dan Kami
angkat mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang
baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami

ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.” (Q.S.Al-Isra : 70)'?3

Salah satu bentuk pemaknaan dari suatu kemuliaan adalah tidak
boleh menganggapnya sebagai barang yang bisa diperjualbelikan,?*

sebagaimana sabda Rasulullah Saw :

122U, Al-Qu’an dan Tafsir, 45.

123 |bid., 509.

124 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Isu-Isu Kontemporer (Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 26.
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Dari Abt Hurairah r.a. dari Nabi Saw bersabda : “Ada tiga orang yang
menjadikan aku musuhnya di hari kiamat: orang yang aku berikan amanah
tapi dia berkhianat, orang yang menjual orang merdeka kemudian
memakan harganya, dan orang yang memperkerjakan orang tapi tidak
membayar upahnya setelah pekerjaannya selesai.” (HR. al-Bukhari dari
Abii Hurairah)'%°

Pandangan Islam yang sangat tegas mengharamkan jual beli organ
tubuh manusia, dapat dilihat dari berbagai pandangan ulama lintas mazhab
yang sekapat melarang dan mengharamkan. Hal ini menjadi bukti bahwa
ajaran agama Islam dapat memberikan solusi bagi permasalah kontemporer

dan menegaskan bahwa Islam agama yang razmatan lil-‘alamin.

125 Achamd Sunarto, Terjemah Sahih Bukhari, jilid. 3 (Semarang: Asy-Syifa’, 1992), 339.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan penelitian
sebagai berikut :

1. Dalam pemberian kompensasi kepada pendonor para ulama masih
berijtihad namun sebagian mengizinkan dengan syarat tidak ada
kesepakatan sebelumnya dan dilakukan secara sukarela oleh penerima
organ. Namun di Iran pemberian kompensasi kepada pendonor organ
dari pendonor hidup telah dilegalkan dan didukung oleh negara, sebagai
bentuk penghargaan kepada para pendonor dan balasan atas
pengorbanannya. Namun disamping itu pemberian kompensasi juga
menciptakan minat pendonor dengan motivasi ekonomi untuk
mendapatkan keuntungan dari uang kompensasi dan rentan terhadap
kemungkinan adanya transaksi jual-beli organ tubuh manusia. Dalam
tinjauan hukum Islam melakukan praktik donor organ dengan dasar
mencari keuntungan komersial dilarang. Umat Muslim dianjurkan untuk
mendonorkan secara sukarela, namun apabila seorang memberi hadiah
sebagai bentuk penghargaan, pendonor diizinkan menerimanya.

2. Pemberian kompensasi kepada pendonor hidup organ ginjal di Iran,
dapat digolongkan menjadi transaksi jual beli apabila pendonor
meminta sejumlah uang kepada penerima donor, dengan arti
kompensasi tidak diberikan secara sukarela atau ketika pendonor

mengiklanlan kesiapannya mendonorkan ginjalnya kepada orang-orang
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yang membutuhkan dengan harga yang telah ia tetapkan. Diluar itu,
apabila penerima donor memberikan sejumlah uang secara sukarela
maka pemberian kompensasi dibolehkan, sebagai perwujudan dari rasa

terima kasih atau bentuk penghargaan kepada pendonor.

B. Saran

1. Bagi masyarakat yang berniat mendonorkan organ tubuhnya haruslah
berdasar kepada keikhlasan membantu sesama manusia karena Allah
Swt. Apabila penerima organ memberikan sejumlah uang secara
sukarela tanpa adanya perjanjian atau kesepakatan sebelumnya dan
semata-mata bentuk dari penghargaan, maka dibolehkan untuk
menerimanya.

2. Bagi pemerintahan, skema pemberian kompensasi kepada pendonor
hidup di Iran dapat menjadi gambaran, bahwasannya pemberian
kompensasi juga memiliki sisi negatif dan negatif. Namun telah menajdi
tugas pemerintah untuk membuat suatu kebijakan guna mengatur dan
mengendalikan kebutuhan organ donor, dari penelitian ini disarankan
untuk berhati-hati dalam membuat kebijakan, karena pada akhirnya

kebijakan yang dibuat pemerintah sangat bepengaruh pada masyarakat.
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